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Abstract

This study aims to analyze the sentiment towards potential presidential candidates for the
2024 election in Indonesia based on Twitter users' opinions. Three prominent figures, Ganjar
Pranowo, Anies Baswedan, and Prabowo Subianto, were surveyed to gauge their electability.
Using machine learning classification methods, Support Vector Machine, Bernoulli Naïve
Bayes,andLogisticRegression,sentimentclassificationwasperformed.Thefindings indicate
that Twitter users expressed predominantly positive sentiments towards each potential
candidate. The evaluation of the classification algorithms showed SVM with 84% accuracy,
Bernoulli Naïve Bayes with 77%, and Logistic Regression with 84%. This research sheds light
on public sentiment towards potential leaders, offering valuable insights for political
strategists and decision-makers in shaping effective election campaigns.

Highlight:

Sentiment Analysis: The study employs machine learning techniques to analyze the
sentiments expressed by Twitter users towards potential presidential candidates for
the 2024 election in Indonesia.
Positive Sentiments: The findings reveal that Twitter users predominantly exhibit
positive sentiments towards all three potential candidates, Ganjar Pranowo, Anies
Baswedan, and Prabowo Subianto.
Election Insights: This research provides valuable insights into public sentiment,
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offering valuable information for political strategists and decision-makers in devising
effective election campaigns for the upcoming presidential election.

Keyword: Sentiment Analysis, Twitter Users, Potential Presidential Candidates, Machine
Learning, Election 2024
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Pendahuluan
Indonesia merupakan negara yang menganut sistem demokrasi. Hal ini ditandai dengan sistem pemilihan umum
dengan menganut suara terbanyak baik terhadap pemilihan umum Presiden, Wakil Rakyat, Gubernur, Bupati,
maupun Kepala Desa. Pemilihan umum pada suatu negara yang menganut asas demokrasi biasanya
diselenggarakan secara periodik. Bagi seluruh rakyat Indonesia, tahun 2024 akan menjadi tahun pesta demokrasi
terbesar, karena pada tahun tersebut akan menandai berakhirnya masa jabatan Presiden dan Wakil Presiden
Indonesia saat ini. Banyak sekali autisiasme masyarakat Indonesia terkait pasangan yang baik di calonkan ataupun
mencalonkan diri baik di dunia nyata maupun di dunia maya melalui media sosial seperti Twitter. Twitter dapat
dianggap sebagai media bagi pengguna dan kandidat untuk mendapatkan eksposur yang luas sekaligus
mengekspresikan pendapat mereka kepada khalayak global. Untuk menentukan kandidat mana yang paling cocok
untuk memimpin Indonesia selama lima tahun ke depan. Perkembangan massif jejaringan social saat ini sering
terjadi sebagai dasar untuk salah satu alat kampanye dalam melakukan kegiatan politisasi, sehingga kehadiran
media sosial ini dapat digunakan oleh berbagai kalangan masyarakat Indonesia dalam beberapa tahun terakhir.
Oleh sebab itu, penting untuk menganalisis dan memahami peran yang dapat dimainkan Twitter dalam mengukur
sentimen seputar topik-topik penting[1].

Menurut sebuah laporan yang diterbitkan oleh Wearsocial pada awal 2018 menjelaskan bahwa pengguna internet
di Indonesia mencapai 132 juta dengan persentase 60%. Akses internet melalui smartphone menjadikan Indonesia
urutan keempat negara dengan akses internet, untuk penggunaan media sosial, Indonesia berada di peringkat
ketiga dengan 53 juta pengguna. Menurut data yang dirilis oleh Twitter Indonesia pada akhir tahun 2016, sebesar
77% pengguna Twitter di Indonesia dikatakan sebagai pengguna aktif. Terdapat komentar positif, negatif maupun
netral dari mayarakat menjelang pilpres maupun ketika pilpres sedang berlangsung yang diselenggarakan
mendatang. Ulasan twitter masih belum terindentifikasi adalah review positif, negatif maupun netral sebuah
informasi yang diterima langsung dari media Twitter. Pada Twitter bisa didapatkan opini, keinginan atau komentar
dari sosial dapat digunakan untuk mengungkapkan peristiwa yang sedang terjadi dalam kasus ini terkait bakal
calon presiden dengan #GanjarPranowo #AniesBaswedan dan #PrabowoSubianto. Agar pendapat ini dapat
digunakan dan bermanfaat, diperlukan keragaman. Proses untuk mendapatkan informasi penting melalui analisis
sentimen[2].

Analisis sentimen adalah Teknik untuk menganalisis opini, sentimen, penilaian dan emosi untuk entitas seperti
produk, layanan, acara atau atribut lainnya. Pemikiran dasar dari teknik analisis sentimen adalah untuk lebih
mengklasifikasi teks, kalimat atau dokumen mengidentifikasi teks, frasa atau materi yang terkandung dalam
sentimen atau opini positif, negatif atau netral[3]. Dalam penelitian ini, analisis sentimen dilakukan dengan melihat
dan mengumpulkan informasi terkait opini serta pendapat masyarakat Indonesia dalam berbahasa Indonesia
dengan menggunakan bantuan sosial media Twitter yang dimaksudkan kepada Ganjar Pranowo, Anies Baswedan
dan Prabowo Subianto menjadi kandidat dalam pemilihan presiden untuk tahun 2024, apakah opini yang beredar
didalam Twitter tergolong kategori opini positif, netral atau bahkan negatif. Dalam artikel ini, akan dibahas analisis
mendalam tentang data yang diambil dari media sosial Twitter terkait calon presiden yang sering disebut-sebut.
Artikel ini akan menyajikan dan menampilkan data serta membahas bagaimana persepsi public tehadap capres
Indonesia 2024. Dari hasil analisis ini diharapkan dapat mengetahui trend penilaian capres dari komunitas Twitter.
Dari analisis ini, dapat diharapkan bisa sebagai tambahan referensi politik yang nantinya akan diselenggarakan
pada tahun 2024. Mengingat pilpres 2024 merupakan agenda besar yang menarik untuk dibahas[4].

Dengan demikian, diperoleh hasil dari model tersebut machine learning memiliki kemampuan yang berbeda untuk
disalahartikan karena label yang dihasilkan tidak bisa dianggap sebagai “kebenaran mendasar”. Label dalam
konteks ini bahkan tidak akan menjawab hipotesis ini karena ada tingkat subjektivitas yang terlibat dalam
menjelaskan sentimen yang ada dalam sosial media Twitter. Menentukan label positif, negatif maupun netral dapat
dilakukan secara otomatis menggunakan analisis sentimen VADER (Valence Aware Dictionary and Sentiment
Reasoner) yang merupakan model untuk analisis sentimen teks yang peka terhadap polaritas (positif/negatif/netral)
dan intensitas (kekuatan) sentimen. Analisis sentimen akan menentukan apakah opini yang diungkapkan dalam
kalimat atau dokumen itu positif, negatif atau netral dengan klasifikasi polarisasi teks. Sehingga jika pelabelan
manual yang biasa digunakan dalam analisis sentimen dinilai kurang efisien dari segi waktu dan tenaga, terutama
jika data yang digunakan dalam jumlah yang besar[5] .

Dengan analisis sentimen metode yang diperlukan untuk mendukung klasifikasi. Metode yang digunakan adalah
Support Vector Machine (SVM), berdasarkan hasil penelitian analisis sentimen sebelumnya yang dilakukan oleh
Wanda, Imam dan Rizal. Pada penelitian tersebut dilakukan analisis sentimen pada objek Twitter dengan
mengimplementasikan metode SVM dari pengujian tersebut didapatkan hasil akurasi tertinggi sebesar 90% pada
komposisi data train 50% dan komposisi data uji 50%[6]. Penelitian lain tentang sentimen analisis yang pernah
dilakukan pada bulan April 2023 menggunakan metode Bernouli Naïve Bayes, Support Vector Machine, dan
Logistic Regression. Dengan hasil akurasi dari metode Bernouli Naïve Bayes 76% sedangkan metode Support
Vector Machine menghasilkan akurasi 92%. Adapun metode Logistic Regression menghasilkan akurasi 92%[7].
Penelitian serupa juga dilakukan oleh yang meneliti tentang ibu kota akan dipindahkan ke Kalimatan Timur pada
26 Agustus 2019. Perencanaan tesebut menuai pro dan kontra dari masyarakat. Metode klasifikasi yang digunakan
untuk melakukan sentimen analisis adalah Naïve Bayes Classifier untuk model Bernoulli dan Multinomial. Hasil
menunjukkan bahwa Bernoulli Naïve Bayes memiliki tingkat sensitivitas (recall) 93,45% dan Multinomial Naïve
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Bayes memiliki tingkat sensitivitas (recall) 90,19% artinya baik Bernoulli maupun Multinomial memiliki hasil yang
baik untuk penelitian tersebut[8].

Pada penelitian ini metode pembelajaran mesin yang digunakan untuk mengklasifikasikan opini dari data yang
sangat banyak tersebut. Untuk melakukan klasifikasi data tersebut peneliti menggunakan metode Support Vector
Machine, Bernoulli Naïve Bayes dan Logistic Regression.Penelitian ini bertujuan untuk mengevakuasi model
klasifikasi sentimen dari kombinasi algoritma Support Vector Machine, Bernoulli Naïve Bayes, dan Logistic
Regression.Komparasi ketiganya menjadi menarik untuk diteliti karena digunakan sebagai pembanding saja. Selain
itu kajian penelitian tentang metode-metode analisis sentimen diperlukan khususnya mengevaluasi akurasi dari
konfigurasi ketiga model klasifikasinya.

Metode
Pada penelitian ini terdapat langkah-langkah dalam penelitian yang dilakukan sebagaimana digambarkan seperti
gambar 1.

  A.     Crawling    

Tahap crawling data pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengumpulkan atau mengunduh data dari database.
Dengan memanfaatkan Netlytic. Netlytic merupakan web pengumpulan data dan penganalisa teks yang dapat
meringkat data teks secara otomatis dan menemukan jaringan komunikasi dari postingan media sosial yang
tersedia untuk umum dan juga merupakan salah satu aplikasi yang membantu penelitian jaringan komunikasi.
Kelebihan Netlytic diantaranya mampu menangkap komentar di Twitter, Youtube, RSS Feed atau file teks/CSV.
Prosedur penggunaan Netlytic dimulai dari membuat akun kemudian mengimport data yang dianalisis. Akun
dengan level kedua sudah cukup sebagai tempat untuk meneliti komentar dengan jumlah kurang dari 10.000. Tidak
memiliki perbedaan ketepatan analisis antara akun tingkat satu, kedua, dan ketiga. Perbedaannya hanya pada
jumlah akun tingkat ketiga yang dapat menguji lebih banyak data yaitu 10.000. Data yang diperoleh berupa opini
dituliskan dalam Bahasa Indonesia, yaitu tweet dengan kata kunci “#GanjarPranowo #AniesBaswedan dan
#PrabowoSubianto” yang sebagai calon bakal presiden 2024. Pengambilan data dimulai dari tanggal 7 Mei 2023-14
Mei 2023 [9].

  B .  Preprocesing Data 

Sebelum dapat mengklasifikasikan data yang diperoleh melalui proses crawling, diperlukan langkah pre-processing
agar data tersebut menjadi lebih terstruktur dan bersih. Hal ini dikarenakan data awal sering kali mengandung
banyak symbol dan kata-kata yang tidak relevan. Dengan melakukan pre-processing data, dalam penelitian ini
dapat memastikan bahwa data menjadi terorganisir sehingga memungkinkan untuk dilakukan proses
klasifikasi[10]. Pada penelitian ini diperlukan tahap ini agar opini atau ulasan yang didapatkan dari data tweet
hanya pendapat mengenai calon bakal presiden 2024 saja. Selanjutnya dilakukan proses cleansing data melibatkan
serangkaian tahapan yang kompleks, termasuk menetapkan aturan untuk mengidentifikasi kualitas data, mengolah
kesalahan atau kecacatan data, serta melakukan perbaikan atas kesalahan tersebut. Setelah itu dilakukan tahap
stemming yaitu salah satu yang perlu dilakukan untuk meminimalkan jumlah indeks data yang berbeda sehingga
dengan akhiran atau awalan kembali ke bentuk dasarnya[11].

  C. Tokenisasi 

Tahap tokenisasi atau biasa disebut parsing adalah tahapan yang diimplementasikan setelah data dikumpulkan
pada tahap cleaning data. Pada tahap ini, dilakukan penghapusan tanda baca dan pemisahan kata-kata
berdasarkan indeks spasi untuk memperoleh hasil yang lebih terstruktur [12].

  D .  Load Distionary 

Setelah melakukan tahap tokenisasi terhadap data, langkah berikutnya adalah mengklasifikasikan kata-kata ke
dalam kelompok yang sesuai dengan makna asli dari kata yang dimaksud. Tahap Load Dictionary merupakan
tahapan dimana kamus dengan kata kunci yang mengindikasikan sentimen positif, negatif, atau netral[13].

  E .  Visualisasi 

Setelah berhasil menyelesaikan keempat tahapan sebelumnya, tahap terakhir adalah melakukan visualisasi data
terkait sentimen yang ditulis oleh akun pribadi atau media social tentang calon bakal pemilihan presiden 2024.
Visualisasi data dapat dilakukan dengan menggunakan WordCloud dan Bar Chart[14]. Tujuan dari visualisasi untuk
memperoleh informasi spesifik dari sekumpulan data yang ada. Analisis sentimen difokuskan pada pengolahan
ulasan atau pendapat yang memiliki skor polaritas, yakni nilai sentimen positif, negatif, atau netral. Sehingga dapat
diambil kesimpulan dari hasil yang didapatkan [15].
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Hasil dan Pembahasan
     A.        Twitter Crawling    

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini berupa format .csv diperoleh dari database Twitter dengan
menggunakan teknik scrapping menggunakan Netlytic. Data yang dihasilkan adalah data acak terlepas dari pemilik
akun baik asli maupun dimiliki oleh media dan akun yang terindikasi palsu. Opini masyarakat terkait calon bakal
presiden 2024 yang sudah berhasil terkumpulkan sebanyak 2500 masing-masing tiga kata kunci yaitu
“#GanjarPranowo #AniesBaswedan dan #PrabowoSubianto”.

Figure 1. Data mentah hasil twitter crawling 

Data hasil twitter crawling kemudian akan difilter menjadi satu kolom saja. Kolom yang akan digunakan hanya
kolom description yaitu kolom ulasan untuk mempermudah analisis proses ketahap berikutnya.

  B    .        Pre-Processing Data    

Pre-processing data adalah proses mempersiapkan data untuk dimasukkan ke dalam model machine learning. Hasil
pengumpulan data biasanya masih banyak noise dan sulit dimengerti, sehingga data perlu dibersihkan dan
mentransformasi data agar siap untuk diolah. Berikut merupakan langkah-langkah dalam melakukan pre-
processing data.

1. Case Folding adalah proses mengubah data tweet menjadi huruf kecil (lowercase). Berikut merupakan contoh
data penelitian yang dilakukan pada proses case folding.

2.

Figure 2. Source code case folding 

Tweet Hasil Case Folding
BERANI JUJUR ITU HEBAT! Siapa menurut anda Capres
yang mampu melaksanakan "Keadilan Sosial Bagi
Seluruh Rakyat Indonesia"? Apakah Ganjar atas Anies yg
berpotensi mampu menjawab tantangan politik Global?
Ganjar = Like Anies = Retweet https://t.co/VCbzJxcc5H

berani jujur itu hebat siapa menurut anda capres yang
mampu melaksanakan keadilan sosial bagi seluruh
rakyat indonesia apakah ganjar atas anies yg berpotensi
mampu menjawab tantangan politik global ganjar like
anies retweet

SAFARI POLITIK DINILAI TAK ETIS, GANJAR BAIKNYA
PERTIMBANGKAN MUNDUR DARI GUBERNUR...‼️
#FirliUsutKorupsiGanjar #FirliUsutKorupsiGanjar ����
https://t.co/laQljVagII

safari politik dinilai tak etis ganjar baiknya
pertimbangkan mundur dari gubernur

Pak Ganjar Bisa Sesuaikan Cara Kerja Jokowi, Kalo Pak pak ganjar bisa sesuaikan cara kerja jokowi kalo pak
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Prabowo Sorry Nih Agak Susah Karena Umur. �� prabowo sorry nih agak susah karena umur
Table 1. Sampel tweet hasil case folding  

3. Cleaning merupakan langkah untuk menghapus karakter yang tidak perlu seperti URL, @, #, https:, RT
(Retweet), angka, symbol dan emoticon.

Figure 3. Source code cleaning 

Tweet Hasil Cleaning
BERANI JUJUR ITU HEBAT! Siapa menurut anda Capres
yang mampu melaksanakan "Keadilan Sosial Bagi
Seluruh Rakyat Indonesia"? Apakah Ganjar atas Anies yg
berpotensi mampu menjawab tantangan politik Global?
Ganjar = Like Anies = Retweet https://t.co/VCbzJxcc5H

berani jujur itu hebat siapa menurut anda capres yang
mampu melaksanakan keadilan sosial bagi seluruh
rakyat indonesia apakah ganjar atas anies yg berpotensi
mampu menjawab tantangan politik global ganjar like
anies

SAFARI POLITIK DINILAI TAK ETIS, GANJAR BAIKNYA
PERTIMBANGKAN MUNDUR DARI GUBERNUR...‼️
#FirliUsutKorupsiGanjar #FirliUsutKorupsiGanjar ����
https://t.co/laQljVagII

safari politik dinilai tak etis ganjar baiknya
pertimbangkan mundur dari gubernur

Pak Ganjar Bisa Sesuaikan Cara Kerja Jokowi, Kalo Pak
Prabowo Sorry Nih Agak Susah Karena Umur. ��

pak ganjar bisa sesuaikan cara kerja jokowi kalo pak
prabowo sorry nih agak susah karena umur

Table 2. Sampel tweet hasil cleaning  

Proses setelah dilakukan cleaning data yaitu menghapus duplikat kata. Proses duplikat kata dilakukan untuk
menganalisis kata-kata yang penting. Setelah menyelesaikan proses drop duplikat jumlah data tweet menjadi 975
pada dataset pak Ganjar, sedangkan dataset pak Anies menjadi 367, dan dataset pak Prabowo menjadi 157.

4. Tokenizing dalam penelitian ini merupakan langkah dalam memecah string atau input terhadap teks yang telah
melalui langkah cleaning berdasarkan tiap kata yang menyusunnya dan menghilangkan URL, @mention dan
hashtag. Tahap tokenization dilakukan dengan menggunakan fungsi nltk_tokenize(), sebuah library dalam bahasa
pemrograman Python3 bernama NLTK (Natural Language Tool Kit). NLTK merupakan sebuah library yang
digunakan untuk memproses teks seperti melakukan classification, tokenization, stemming, tagging, parsing dan
semantic reasoning.

Figure 4. Source code tokenizing 
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Tweet Hasil Tokenizing
berani jujur itu hebat siapa menurut anda capres yang
mampu melaksanakan keadilan sosial bagi seluruh
rakyat indonesia apakah ganjar atas anies yg berpotensi
mampu menjawab tantangan politik global ganjar like
anies

[berani,jujur,itu,hebat,siapa,menurut,anda,capres,yang,
mampu,melaksanakan,keadilan,sosial,bagi,seluruh,rakya
t,indonesia,apakah,ganjar,atas,anies,yg,berpotensi,mam
pu,menjawab,tantangan,politik,global,ganjar,like,anies]

safari politik dinilai tak etis ganjar baiknya
pertimbangkan mundur dari gubernur

[safari,politik,dinilai,tak,etis,ganjar,baiknya,pertimbangk
an,mundur,dari,gubernur]

pak ganjar bisa sesuaikan cara kerja jokowi kalo pak
prabowo sorry nih agak susah karena umur

[pak,ganjar,bisa,sesuaikan,cara,kerja,jokowi,kalo,pak,pr
abowo,sorry,nih,agak,susah,karena,umur]

Table 3. Sampel tweet hasil tokenizing  

5. Stopword removal merupakan langkah untuk menghilangkan kata informatif rendah. Stopword dilakukan jika
kalimat berisi kata-kata umum dan tidak penting seperti waktu, penghubung, dan sebagainya.

Figure 5. Source code stopword removal 

Tweet Hasil Stopword Removal
berani jujur itu hebat siapa menurut anda capres yang
mampu melaksanakan keadilan sosial bagi seluruh
rakyat indonesia apakah ganjar atas anies yg berpotensi
mampu menjawab tantangan politik global ganjar like
anies

[berani,jujur,hebat,capres,melaksanakan,keadilan,sosial,
rakyat,indonesia,ganjar,anies,yg,berpotensi,tantangan,p
olitik,global,ganjar,like,anies]

safari politik dinilai tak etis ganjar baiknya
pertimbangkan mundur dari gubernur

[safari,politik,dinilai,etis,ganjar,baiknya,pertimbangkan,
mundur,gubernur]

pak ganjar bisa sesuaikan cara kerja jokowi kalo pak
prabowo sorry nih agak susah karena umur

[ganjar,sesuaikan,kerja,Jokowi,kalo,Prabowo,sorry,susah
,umur]

Table 4. Sampel tweet hasil stopword removal  

Pre-processing data dilakukan untuk mengubah tweet atau data teks yang tidak terstruktur sehingga data tersebut
dapat disusun sesuai dengan kebutuhan analisis sentimen calon bakal presiden 2024.

  C    .        Machine Translation    

Pada proses machine translation dilakukan untuk menerjemahkan kata berbahasa Indonesia ke dalam bahasa
Inggris. Proses ini dilakukan apabila pelabelan data menggunakan library Vader Sentiment Lexicon. Oleh karena
itu vader lexicon hanya mengandung kata berbahasa Inggris. Data yang akan diterjemahkan dengan machine
translation menggunakan library googletrans.
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Figure 6. Source code machine translation 

Tweet Cleaning Hasil Machine Translation
berani jujur hebat capres melaksanakan keadilan sosial
rakyat indonesia ganjar anies yg berpotensi tantangan
politik global ganjar like anies

Dare to be honest, great presidential candidate
implement social justice for the people of Indonesia,
reward Anies who has the potential to challenge global
politics, reward like Anies

safari politik dinilai etis ganjar baiknya pertimbangkan
mundur gubernur

Political safaris are considered ethical as rewards for
considering the governor's resignation

ganjar sesuaikan kerja jokowi kalo prabowo sorry susah
umur

the reward is to adjust Jokowi's work if Prabowo is sorry
it's hard to age

Table 5. Sampel tweet hasil machine translation  

  D    .        Labelling Data    

Setelah melalui tahap pre-processing data selanjutnya pada tahap ini merupakan pelabelan data dengan
menggunakan library VADER. VADER (Valanced Aware Dictionary Sentiment Reasoner) yang digunakan untuk
secara otomatis melabeli data. Vader adalah pendekatakan leksikal yang digunakan sebagai model untuk analisis
opini atau intensitas emosi dapat digunakan untuk menilai berbagai data. Kamus leksikon biasanya digunakan
untuk mengevaluasi frasa dan kalimat sebagai sentimen tanpa perlu sumber lain berkonsultasi. Pada penelitian ini
label data dalam bentuk multilabel yaitu label positif, negatif, dan netral. Pada proses labelling data library vader
setiap tweet akan diberikan skor polaritas yang akan menunjukkan apakah termasuk klasifikasi label positif,
negatif, atau netral.

Figure 7. Pemrosesan data tekstual dengan Vader Sentimen 

Jika nilai compound vader ini adalah hasil gabungan atau hasil dari nilai rata-rata bobot sentimen. Jika nilai
compound >= 0.05 maka data ulasan tersebut merupakan sentimen positif. Jika nilai compound = 0 maka data
ulasan tersebut termasuk sentimen netral. Apabila nilai compound <= 0.05 maka termasuk sentimen negatif.

Figure 8. Source code pemrosesan data tekstual 

Hasil dari pelabelan data setelah dilihat persentase dari jumlah data dengan kata kunci #GanjarPranowo sebanyak
975 terdapat 757 data yang memiliki sentimen positif, 114 data sentimen netral, dan 88 data sentimen negatif.
Sedangkan jumlah data dengan kata kunci #AniesBaswedan sebanyak 367 terdapat 190 data yang memiliki
sentimen positif, 89 data sentimen netral, dan 85 data sentimen negatif. Selain itu, jumlah data dengan kata kunci
#PrabowoSubianto sebanyak 157 terdapat 95 data yang memiliki sentimen positif, 43 data sentimen netral, dan 14
data sentimen negatif.

  E .  Ekstraksi Fitur 
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Data hasil preprocessing berupa kata akan diubah menjadi angka dengan prosedur pembobotan kata kata yang
bertujuan untuk menghitung bobot setiap kata yang akan dijadikan sebagai fitur, semakin banyak dokumen yang
diproses maka maka semakin banyak fiturnya. Term weighting adalah proses pembobotan setiap kata untuk
mengoptimalkan analisis sentimen dalam text mining. Penelitian ini menggunakan Term Frequency-Inverse
Document Frequency (RF-IDF). Term Frequency (tf(w,d)) dianggap memiliki jumlah kemunculannya dalam teks
atau dokumen. Inverse Document Frequency (IDF) adalah metode pembobotan token yang berfungsi untuk
memonitor kemunculan token dalam sekumpulan teks. Pada Gambar 7 menunjukkan hasil perhitungan term
frequency dan hasil perhitungan TF-IDF pada index ke 0.

Figure 9. Pembobotan kata menggunakan TF-IDF 

Figure 10. Hasil perhitungan TF-IDF 

  F .  Klasifikasi Support Vector Machine (SVM) 

Support Vector Machine (SVM) salah satu metode klasifikasi dengan menggunakan machine learning (supervised
learning) yang memprediksi kelas berdasarkan model atau sampel hasil dari proses pelatihan atau training.
Klasifikasi dilakukan dengan mencari hyperplane atau pembatas (decision boundary) memisahkan kelas dengan
kelas lain, dalam hal ini garis tersebut memisahkan tweet sentimen positif dengan sentimen negatif atau netral.
Akan tetapi sebelum melakukan klasifikasi data dibagi menjadi data training dan data testing. Proses pembagian
data menggunakan modul train_test_split dari library sklearn.model_selection dengan python. Rasio pembagian
data latih dan data uji adalah 90:10, dimana 90% untuk data latih dan 10% untuk data uji. Data latih digunakan
untuk membangun model atau mendefinisikan pola. Setelah data dibagi menjadi dua bagian lalu dapat digunakan
pada proses klasifikasi menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM). Pada tabel 7 menunjukkan bahwa
hasil dari klasifikasi menggunakan dataset kata kunci #ganjarpranowo tingkat akurasi metode SVM yaitu 84%.

Figure 11. Hasil klasifikasi SVM dataset Ganjar Pranowo 

Pada tabel 8 menunjukkan bahwa hasil dari klasifikasi menggunakan dataset kata kunci #prabowosugianto tingkat
akurasi metode SVM yaitu 56%.
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Figure 12. Hasil klasifikasis SVM dataset Prabowo Sugianto 

Pada tabel 9 menunjukkan bahwa hasil dari klasifikasi menggunakan dataset kata kunci #aniesbaswedan tingkat
akurasi metode SVM yaitu 62%.

Figure 13. Hasil klasifikasiS SVM dataset Anies Baswedan 

  G .  Klasifikasi Bernoulli Naïve Bayes (BNB) 

Algortima Bernoulli Naïve Bayes digunakan mengimplementasikan klasifikasi data yang terdistribusi Bernolli
multivariat yaitu mungkin terdapat beberapa fitur sekalipun masing-masing diperlakukan sebagai variabel nilai
biner (Bernoulli, boolean). Hasil dari algoritma klasifikasi BNB menyatakan bahwa tingkat akurasi pada metode ini
dapat dilihat pada Tabel 10 menunjukkan bahwa data dengan kata kunci #ganjarpranowo mendapatkan nilai
akurasi sebesar 77%.

Figure 14. Hasil klasifikasi BNB dataset Ganjar Pranowo 

Pada tabel 11 menunjukkan bahwa hasil dari klasifikasi menggunakan dataset kata kunci #prabowosugianto
tingkat akurasi metode BNB yaitu 43%.

Figure 15. Hasil klasifikasi BNB Dataset Prabowo Sugianto 

Pada tabel 12 menunjukkan bahwa hasil dari klasifikasi menggunakan dataset kata kunci #prabowosugianto
tingkat akurasi metode BNB yaitu 45%.

Figure 16. Hasil klasifikasi BNB dataset Anies Baswedan 

  H.  Klasifikasi Logistic Regression (LR) 

Figure 17. Dataset Ganjar Pranowo 
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Accuracy Precision Recall
Logistic Regression 0,5625 0,344 0,366
Table 6. Dataset Prabowo Sugianto  

Figure 18. Dataset Anies Baswedan 

Berdasarkan tabel di atas pada 3 dataset yaitu dataset Ganjar pranowo, Dataset Anies baswedan maupun dataset
Prabowo Subianto, akurasi tertinggi pada saat dilakukan klasifikasi yaitu menggunakan metode Logistic regression
dan SVM menggunakan kernel linier pada dataset Ganjar Pranowo. Hal ini menunjukkan bahwa pada dataset
Prabowo Subianto maupun dataset Anies Baswedan memiliki leksikon kata yang tidak teridentifikasi pada sentimen
negatif. Hal ini disebabkan pada saat dilakukan labelling menggunakan Vader sentiment terdapat kosakata yang
tidak ditampung di dalam vader sentimen, sehingga yang seharusnya menjadi kata negatif namun diartikan positif.
Hal ini ditemukan pada dataset Anies Basewdan yaitu kata “Nyinyir” jika diterjemahkan ke bahasa inggris yaitu
“smirk” , pada bahasa indonesia merupakan konotasi negatif, namun pada bahasa inggris tidak dimasukkan ke
dalam leksikon kata negatif pada daftar vader sentimen. Selain itu terdapat kata “Anjing” jika diterjemahkan ke
bahasa inggris yaitu dog , Kata tersebut tidak termasuk di daftar ke dalam leksikon kata negatif karena dog bukan
kata hinaan di dalam bahasa inggris tapi lebih merujuk ke hewan. Selain itu terdapat beberapa leksikon kata
negatif yang tidak ditampung di vader sentimen yaitu “ Kadrun”, “Tukang ngibul” .

Simpulan
Dari hasil menunjukan bahwa pengelompokan sentimen positif dan negatif pada anotasi otomatis menggunakan
vader sentimen , terdapat kata-kata bahasa indonesia yang diterjermahkan menjadi bahasa inggris yang
seharusnya masuk sentimen negatif namun masuk ke sentimen positif. Sehingga hal tersebut berpengaruh
terhadap hasil klasifikasi , hal ini ditunjukkan bahwa dataset prabowo maupun anies hasil akurasinya cukup rendah
karena banyak kata-kata leksikon yang tidak ditampung pada vader sentiment. Selaint itu kata-kata negatif cukup
berbeda pada tiap negara sehingga berpengaruh pada hasil akurasi. Saran pada penelitian berikutnya anotasi label
otomatis bisa menggunakan metode machine learning semisupervised dan klasifikasi mengunakan metode deep
learning serta menambahakan leksikon-leksikon kata negatif pada daftar kata sentimen negatif
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